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PENDAHULUAN

• Perekonomian Indonesia pascakrisis moneter memang menunjukkan tanda-tanda pemulihan, namun hingga
kini masih dihadapkan pada berbagai tantangan serius, seperti pertumbuhan ekonomi yang relatif rendah,
tingginya angka kemiskinan, serta pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2019, jumlah
penduduk miskin di Indonesia masih mencapai 24,79 juta jiwa. Kondisi ini menuntut adanya strategi
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

• Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau UMKM memegang peranan yang sangat penting. Dengan jumlah
mencapai lebih dari 65 juta unit, UMKM terbukti memiliki daya tahan yang kuat saat krisis serta berkontribusi
besar dalam penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan.

• Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat
pedesaan utuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraaan ekonomi lokal.

• Salah satu Pemberdayaan nyata dari kebijakan tersebut dapat dilihat pada Program Desa Jajanan di Desa
Kedungsumur, Kabupaten Sidoarjo yang diresmikan oleh Bapak Bupati Win Hendarso pada tahun 2008.
Program ini merupakan upaya pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal yang bertujuan meningkatkan
pendapatan masyarakat, memperkuat kemandirian ekonomi desa, serta melestarikan jajanan tradisional.
Melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, Desa Kedungsumur menjadi contoh
bagaimana UMKM dapat diberdayakan secara berkelanjutan untuk mendorong kesejahteraan masyarakat.
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TUJUAN PENELITIAN 

• Untuk Mengetahui Siapa Saja Yang Berkontribusi Dalam Upaya Pemberdayaan Program Kampung Jajanan dan Tantangan
Apa Saja Yang Dihadapi Dalam Meningkatkan Program Kampung Jajanan Untuk Kualitas Hidup Masyarakat Desa
Kedungsumur
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PENELITIAN TERDAHULU

PENULIS JUDUL HASIL

Siti Taslimatul Umah, (2019)

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembangunan
Kewirausahaan Kerajinan Tangan Oleh Karang
Taruna GJ Makmur di Desa Goras Jaya
Kecamatan Bekri Lampung Tengah

Penelitian ini menunjukkan bahwa program
pengembangan kewirausahaan ini dapat
memberdayakan karena masyarakat dapat
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di
Desa Gores Jaya untuk menjadi lapangan bagi
masyarakat desa setempat.

Suhermanto, (2020)
Pemberdayaan Pelaku UMKM Pada Dinas
Koperasi, dan Perdagangan (KOPUMAG)
Kabupaten Maros.

Penelitian ini menemukan bahwa pemberdayaan
UMKM di Kabupaten Maros belum berjalan
maksmimal, disebabkan oleh kendala penyediaan
infrastruktur dan layanan penyuluhan yang tidak
berjalan lancar.

Abizar et al., (2021)
Analisis Strategi Pondok Pesantren Dalam Upaya
Pemberdayan Ekonomi Masyarakat Pada
Pandemi Covid- 19: Studi Pondok Raudhatul
Ulum Sakatiga, Sumatera Selatan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa stategi
pemberdayaan ekonomi oleh Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum efektif dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat selama Covid-
19. melalui pelatihan, pembinaan, UMKM dan
pengembangan unit usaha pesantren, masyarakat
terbantu secara ekonomi dan memiliki daya tahan
lebih baik menghadapi krisis.
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GAP PENELITIAN

1. Kenaikan harga bahan pokok yang berdampak langsung pada oprasional usaha mereka dan juga menimbulkan
tekanan berlebihan di pasar. Dimana pedagang kaki lima cenderung mencari alternatif yang lebih murah dari
pengusaha atau UMKM yang lain

2. Dari sektor pemasaran yang masih menggunakan cara tradisional sehingga mengakibatkan tidak adanya akses
terhadap pasar lokal. Sulit bersaing dengan pelaku usaha lain yang menggunakan startegi pemasaran yang lebih
modern dan efektif.
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DATA PENDUKUNG

Diolah Oleh Peneliti 2025 

Pelaku UMKM Ds. 
Kedungsumur 

Jajanan Tradisional 

Melani Tahu Bakso, Tahu Walik, 
Siomay

Samsul Arifin Roti Goreng, Cakuwe

Munir Sunduk Uurut, Kelanting 

Rodiah Perut Ayam 

Amanah Risoles

Umrotin Kucur, TrangBulan

Sunarti Bakpo, Kue Lapis

Titik Pastel 

Rina Roti Goreng 

Pelaku UMKM 
Ds. 
Kedungsumur 

Jajanan Tradisional 

Lamani Ote-Ote Ayam 

Erna Lumpia dan Risoles 

Kurnia Aneka Jamu 

Muidin Klepon, Cenil

Kusemo Molen 

Anisah Dwi Lumpia, Risoles 

Suhar Roti Goreng 

Ifa Getuki Lindri, Gempo 

Sulia Pastel 
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TEORI

Teori Soeharto (2011:50)

Kegiatan Terencana dan Kolektif
Menunjukan upaya yang dilakukan secara sistematis dan
melibatkan peran serta banyak pihak

Meningkatkan Kehidupan Masyarakat Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi
ekonomi, sosial, dan lingkungan

Prioritas Pada Kelompok Lemah dan Kurang
Beruntung

Kegiatan ini memberikan perhatian khusus pada
kelompok yang paling membutuhkan.

Dilakukan Melalui Program Peningkatan
Kapasitas

Peningkatan kapasitas yang menyakup pengembangan
keterampilan dan penegtahuan individu dan masyarakat
untuk memberdayakan mereka.
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METODE

METODE

Pendekatan Kualitatif dengan metode deskriptif

Teknik pengumpulan data Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi.

Data Primer Wawancara Kepala Desa, Sekertaris Desa dan Pelaku UMKM

Data Sekunder Berasal dari artikel, jurnal pendukung dan penelitian terdahulu

Analisis Data Menggunakan Miles & HubermanModel :Pengumpulan Data,
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan

1. Kegiatan yang terencana dan kolektif

• Program Desa Camilan (Kampung Jajanan) di Desa Kedungsumur dilaksanakan secara terencana melalui kerja sama antara
pemerintah desa, asosiasi UMKM, pelaku usaha, masyarakat, dan instansi pemerintah. 

• Terbentuknya Asosiasi UMKM menjadi wadah koordinasi, kolaborasi, berbagi pengetahuan, dan saling mendukung antar
pelaku usaha. 

• Terdapat 25 pelaku UMKM yang terlibat dalam pengembangan berbagai produk jajanan tradisional. 

• Pemerintah desa berperan aktif menjalin kemitraan dengan berbagai instansi untuk mempromosikan produk UMKM. 

• Kerja sama tersebut menghasilkan peningkatan pemasaran, salah satunya adanya pesanan hingga 1.000 kue Compyang dari
restoran. 

indikator kegiatan yang terencana dan bersifat kolektif telah terpenuhi. Hal ini ditunjukkan melalui kerja sama antara
pemerintah desa, asosiasi UMKM, pelaku usaha, dan masyarakat dalam pelaksanaan Program Desa Camilan. Asosiasi UMKM 
berperan sebagai wadah kolaborasi, berbagi pengetahuan, dan memperluas jaringan usaha, sedangkan pemerintah desa
mendukung promosi produk melalui kemitraan dengan berbagai instansi. Temuan ini sejalan dengan teori Soeharto (2011:50) 
yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui kegiatan yang direncanakan secara sistematis dan 
melibatkan kerja sama antarindividu maupun kelompok untuk mencapai tujuan bersama
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Hasil dan Pembahasan

2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

• Program Desa Camilan meningkatkan pendapatan pelaku UMKM sehingga mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
memiliki tabungan, dan memperbaiki kondisi rumah. 

• Program membuka peluang ekonomi bagi ibu rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki penghasilan

• Antusiasme masyarakat dalam mengembangkan usaha camilan tradisional tergolong tinggi. 

Program Desa Camilan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui bertambahnya
pendapatan dan kesempatan berusaha bagi pelaku UMKM. Namun, pelaksanaan program belum optimal karena masih
menghadapi kendala kenaikan harga bahan baku dan pemasaran yang masih bersifat tradisional. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan berupa pelatihan, pemasaran digital, dan akses permodalan agar program dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat telah
tercapai, tetapi belum optimal, sesuai dengan teori Soeharto (2011:50).
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Hasil dan Pembahasan

3. Prioritas Bagi kelompok Lemah dan Kurang Beruntung

• promosi produk, bantuan peralatan (timbangan dan alat pengemasan), serta bantuan bahan baku dari Bogasari.

• PenyalurPemerintah desa, pemerintah daerah, dan sektor swasta memberikan dukungan kepada pelaku UMKM melalui
dana hibah, pelatihan, an bantuan dilakukan berdasarkan kebutuhan UMKM sehingga tepat sasaran. 

• Bantuan tersebut meningkatkan motivasi dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. 

Program Desa Camilan telah memprioritaskan kelompok lemah dan kurang beruntung melalui pemberian bantuan
yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM. Dukungan berupa dana hibah, pelatihan, promosi, peralatan
produksi, dan bahan baku membantu pelaku usaha yang memiliki keterbatasan modal untuk meningkatkan
kapasitas usahanya. Temuan ini sejalan dengan teori Soeharto (2011:50) yang menyatakan bahwa pemberdayaan
masyarakat dilakukan dengan memberikan akses terhadap sumber daya dan dukungan bagi kelompok rentan. 
Dengan demikian, indikator prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung telah terpenuhi.
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Hasil dan Pembahasan

4. Dilaksanakan Melalui Program Peningkatan Kapasitas

• Program Desa Camilan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan, pendampingan, dan bantuan peralatan
produksi.

• Pelaku UMKM memperoleh peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan efisiensi dalam proses produksi.

• Partisipasi masyarakat dalam pelatihan dan kegiatan bersama menunjukkan keterlibatan aktif dalam program 
pemberdayaan.

Program Desa Camilan berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan sarana
produksi yang mendukung pengembangan usaha UMKM. Kegiatan tersebut meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta
produktivitas pelaku usaha, sekaligus mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemberdayaan. Temuan ini sejalan
dengan teori Soeharto (2011:50) yang menyatakan bahwa pemberdayaan dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
untuk memperkuat kemampuan masyarakat sehingga mampu mandiri dan meningkatkan kesejahteraannya. Dengan demikian, 
indikator program peningkatan kapasitas telah terpenuhi.
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Kesimpulan 

• Berdasarkan hasil penelitian, Program Desa Camilan di Desa Kedungsumur telah memenuhi keempat indikator
pemberdayaan masyarakat menurut Soeharto (2011:50). Program dilaksanakan secara terencana dan kolektif melalui
kolaborasi antara pemerintah desa, asosiasi UMKM, pelaku usaha, masyarakat, dan instansi terkait. Program juga mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan membuka peluang usaha dan menambah pendapatan, terutama bagi ibu
rumah tangga. Selain itu, pemberdayaan memprioritaskan kelompok lemah dan kurang beruntung melalui pemberian
bantuan berupa dana hibah, pelatihan, peralatan produksi, bahan baku, dan promosi usaha. Program ini juga berhasil
meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, serta dukungan sarana produksi yang 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemandirian pelaku UMKM. Meskipun demikian, masih terdapat kendala
berupa kenaikan harga bahan baku dan pemasaran yang masih bersifat tradisional, sehingga diperlukan penguatan
pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital agar pemberdayaan masyarakat dapat berjalan lebih optimal dan 
berkelanjutan.
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